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BAB IV 

ANALISIS IMPLEMENTASI DAN FAKTOR NASABAH MEMILIH 

TABUNGAN MUḌĀRABAH 

A. Analisis Implementasi Akad Produk Tabungan Muḍārabah di BPRS Jabal 

Nur Surabaya 

Aplikasi penggunaan tabungan muḍārabah di BPRS Jabal Nur Surabaya 

memiliki ketentuan dan persyaratan sebagai berikut : 

1. Implementasi tabungan muḍārabah secara umum mengenai tentang setiap 

data, keterangan, tanda tangan, dan dokumen lain yang terkait dengan 

tabungan, termasuk setiap instruksi pengoperasian tabungan nasabah di 

bank, dan kuasa yang diberikan nasabah kepada pihak ketiga (jika ada) 

adalah untuk mengikat semua jenis tabungan yang ada pada bank. Setiap 

data, keterangan, tanda tangan yang tercantum dalam dokumen 

pembukaan tabungan dan dokumen lain yang terkait dengan tabungan, 

termasuk setiap instruksi pengoperasian tabungan nasabah di bank, dan 

kuasa yang diberikan nasabah kepada pihak ketiga (jika ada) adalah 

benar dan sah untuk mengikat semua jenis tabungan yang ada pada 

bank.
1
  

Sedangkan dalam pengelolaan dana tabungan disalurkan melalui produk-

produk pembiayaan BPRS Jabal Nur serta usaha-usaha mandiri milik 

BPRS. Dari hasil penyaluran tersebut kemudian dibagi dua antara bank 

dan pemilik tabungan. Keuntungan dari tabungan mudharabah ini 

                                                             
1
 Oki Rahmawan, Wawancara, Surabaya,  18 November 2014. 
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nasabah bisa mengambil dananya kapanpun ia mau walaupun hanya 

berjarak beberapa jam dari masa menabungnya. 

2. Implementasi tabungan muḍārabah tentang penyetoran dana yaitu dapat 

dilakukan secara tunai, setoran awal minimum Rp 10.000,-, dan setoran 

selanjutnya minimum Rp 5.000,-, penyetoran dana dilakukan sendiri oleh 

pemilik tabungan, bank berkewajiban melayani nasabah yang ingin 

menyetorkan dananya ke BPRS dengan kewajiban nasabah mengisi slip 

secara lengkap dan benar, dan bank menawarkan jasa jemput bola yaitu 

nasabah tidak perlu datang ke bank untuk menyetorkan dananya ke 

bank.
2
 Karyawanlah yang membawakan segala kepentingan untuk 

penyetoran tunai seperti slip slip penyetoran. 

Implementasi penyetoran dana pada BPRS Jabal Nur Surabaya sama 

dengan bank syariah lainnya yaitu penyetoran dana harus dilakukan 

sendiri oleh pemilik tabungan, tidak boleh diwakilkan oleh siapapun 

maupun walinya karena membutuhkan tanda tangan pemilik asli 

tabungan saat mengisi slip tabungan. Kelebihan yang dimiliki BPRS 

Jabal Nur Surabaya adalah sistem jemput bolanya yang memudahkan 

nasabah tanpa harus datang kebank, tapi karyawan yang bertugas 

mengambil uang nasabah setiap hari dengan cara membawa slip setoran. 

3. Implementasi tabungan muḍārabah tentang penarikan atau pengembalian 

dana yaitu penarikan atau pengembalian dana tabungan dapat dilakukan 

secara tunai, saldo yang tersisa pada setiap penarikan dana minimum Rp. 

                                                             
2
 Oki Rahmawan, Wawancara, Surabaya,  18 November 2014.. 
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10.000,-, bank berkewajiban melayani penarikan atau pengembalian dana 

dari tabungan nasabah atas permintaan nasabah atau kuasanya yang sah 

dengan ketentuan penarikan atau pengembalian dana dapat dilakukan 

secara tunai, dalam melakukan penarikan dana bank juga menawarkan 

untuk pengambilan dana nasabah oleh karyawan tapi harus sesuai 

prosedur.
3
  

Sebagaimana yang tercantum pada Undang-Undang nomor 10 tahun 

1998 tentang perubahan atas Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 

tentang perbankan, yang dimaksud dengan tabungan adalah simpanan 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat 

lainnya yang dipersamakan dengan itu.
4
 Penarikannya hanya dapat 

dilakukan secara tunai tidak boleh non tunai, harus ada saldo minimum 

yang tersisa agar mendapatkan bagi hasil. Bank juga menawarkan jika 

nasabah tidak bisa mengambil uangnya sendiri dibank maka bisa 

diwakilkan oleh wali yang sah. Bank juga bisa mengambilkan dana 

nasabah dengan syarat tidak melebihi jam operasional, dan bilang ke 

karyawan sehari sebelumnya. Jika ada yang ingin mengambil dana karena 

keperluan mendadak, maka nasabah harus mengambil dananya sendiri 

secara langsung dibank. 

Menurut saya implementasi penarikan atau pengembalian sudah sesuai 

dengan bank syariah lainnya yaitu penarikan atau pengambilan dana bisa 

                                                             
3
 Ibid.,  

4
 Atang Abd. Hakim, Fiqih Perbankan Syariah (Bandung: PT. Refika Aditama, 2011), 216. 
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diambil secara tunai dan bank wajib memberi dana penarikan nasabah 

asalkan tidak melebihi jam operasional bank. 

4. Implementasi bagi hasil di BPRS Jabal Nur Surabaya yaitu bagi hasil 

dihitung di akhir bulan dan akan dibukukan pada hari pertama bulan 

berikutnya sesuai dengan prosedur yang berlaku di bank, bagi hasil 

dihitung atas dasar saldo harian rata-rata tabungan dalam satu bulan 

terakhir, besaran nisbah tabungan muḍārabah ditentukan berdasarkan 

kesepakatan nasabah dan bank dengan prosentase 80% untuk bank dan 

20% untuk nasabah.
5
 

Untuk perhitungan bagi hasil, BPRS Jabal Nur Surabaya 

menggunakan perhitungan bagi hasil melalui proses berikut: 

1. Penetapan nisbah bagi hasil untuk tabungan muḍārabah sebesar 80:20 

2. Menghitung saldo rata-rata harian nasabah 

3. Menghitung total saldo rata-rata tabungan nasabah 

4. Menghitung jumlah pendapatan BPRS Jabal Nur Surabaya. 

Pendapatan BPRS Jabal Nur Surabaya diperoleh dari keuntungan 

produk pembiayaan, dan pendapatan lain-lain (deposito dari bank 

lain). Perhitungan pendapatan menggunakan pendekatan revenew 

sharing yaitu sistem pembagian hasil dilakukan antara ṣāhibul māl 

dengan muḍārib tanpa dipotong biaya-biaya pengelolaan keuangan, 

dan lain-lain. 

                                                             
5
 Elisa, Wawancara, Surabaya, 19 Nopember 2014. 
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Bagi hasil yang sudah dihitung diakhir bulan oleh karyawan BPRS 

Jabal Nur Surabaya akan dibukukan pada awal bulan yaitu setiap tanggal 

1. 

 

B. Faktor-faktor Nasabah Memilih Produk Tabungan Muḍārabah di BPRS 

Jabal Nur Surabaya 

Maraknya kajian-kajian tentang ilmu ekonomi Islam tidak dapat 

dipisahkan dari fenomena kebangkitan kembali kepada ajaran-ajaran umat 

Islam yang orisinil diseluruh dunia. Kebangkitan Islam yang melanda hampir 

di seluruh dunia kini telah mencari tatanan baru yang menjangkaunya tidak 

hanya pada aspek ideologis, moral, kultural dan politik saja, namun juga 

pada aspek ekonomi. Penggerak utama dibalik kebangkitan ini adalah 

keinginan untuk merekontruksi struktur masyarakat dan perekonomiannya 

dengan mengadopsi nilai-nilai keimanan, agama dan tradisi sejarah luhur 

masyarakat Islam.
6
 

Dalam usaha lembaga keuangan Syariah, BPRS Jabal Nur sejak berdiri 

tahun 2004 dalam implementasinya BPRS Jabal Nur menggunakan 3 prinsip 

yaitu bisnis, sosial dan pendidikan dihandle sepenuhnya oleh para manajer. 

Namun dalam perkembangannya sektor bisnis BPRS Jabal Nur mengalami 

peningkatan yang baik. Peningkatan yang terjadi di sektor bisnis tersebut 

secara tidak langsung membawa imbas yang baik kepada sektor yang lain. 

Misalnya jumlah pembiayaan yang terhimpun jadi bertambah seiring dengan 

                                                             
6
 Fahrur Ulum, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Surabaya: CV. Putra Media nusantara,2011),10. 
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meningkatnya ketertarikan nasabah pada BPRS ini.
7
 Namun yang namanya 

imbas meskipun positif, tentulah keberadaan dan kehadirannya tidak sebaik 

yang sudah direncanakan.  

BPRS Jabal Nur merupakan sebuah lembaga keuangan syari’ah 

memiliki fungsi sebagaimana layaknya bank-bank lain yang  menawarkan 

produk-produk perbankan syariah. Beberapa produk dalam BPRS ini 

memiliki kelebihan masing-masing, namun dalam aplikasinya tabungan 

muḍārabah merupakan produk unggul. Keunggulan produk ini tentu ada 

faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi. 

Faktor-faktor tersebut sebagaimana menurut Soegoto ditimbulkan oleh 

2 hal yaitu motif dan dorongan. Motif didefinisikan sebagai keinginan 

ataupun keadaan dari dalam hati seorang yang mengarahkan atau 

menyalurkan perilaku sampai pada tujuan. Sedangkan dorongan adalah 

kebutuhan psikologis dasar yang berhubungan dengan lapar, haus, serta 

perlindungan fisik. Dalam hubungan dengan pemasaran, motivasi digunakan 

untuk memprediksi perilaku konsumen mengenai apa yang akan dilakukan 

berkaitan dengan produk tertentu.
8
 

Ada beberapa faktor yang dimiliki nasabah BPRS dalam menggunakan 

produk-produk BPRS tersebut, yaitu: 

1. Menabung tanpa pergi ke bank 

                                                             
7
 Oki Rahmawan, Wawancara, Surabaya, 19 Nopember 2014. 

8
 Eddy Soeryanto Soegoto “Marketing Research The Smart Way To Solve a Problem”( PT 

Gramedia Komputindo, 2008 ),113. 
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Dalam memudahkan nasabah tabungan muḍārabah BPRS Jabal Nur 

memberikan fasilitas penjemputan tabungan. Hal itu sangat memudahkan 

nasabah, sehingga salah satu ketertarikan nasabah terutama bagi nasabah 

yang sibuk adalah sistem ini. Sistem ini juga merupakan sistem tolong 

menolong yang diterapkan oleh BPRS Jabal Nur demi memperkuat 

layanan kepada nasabah. Prinsip tersebut sesuai dengan firman Allah 

tentang tolong menolong dalam Surat Al-Maidah ayat 2: 

 .اِنَ الَله شَدِيْدُ الْعِقَابِ  وَاتَقُواْ الَله   وَالْعُدْوَانِ  وَلَاتَعَاوَنُواْ عَلَي الْاِثْمِ وَتَعَاوَنُواْ عَلَي الْبِرِّ وَالتَّقْوَى

... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong (kerjasama) dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.
9
 

 

2. Lokasi BPRS 

Lokasi BPRS Jabal Nur yang berada di tengah pusat kota menjadi 

prioritas terbaik bagi BPRS ini. Lokasi BPRS ini memudahkan 

masyarakat menjangkaunya baik menggunakan kendaraan pribadi maupun 

angkutan kota.  

3. Pembukaan Tabungan dengan Saldo Awal yang Kecil 

Motivasi yang terakhir ini merupakan motivasi yang menjadi keunggulan 

yang terbawah. Hal itu dikarenakan sudah banyak bank syariah yang 

menerapkan saldo setoran awal. Seperti yang terjadi di BPRS-BPRS lain, 

saldo setoran awalnya hanya minimum 10 ribu rupiah saja. 

                                                             
9
 Surah Al-Maidah ayat 2. 
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Ketiga faktor di atas merupakan alasan konsumen memilih BPRS 

Jabal Nur. Konsumen adalah setiap orang yang memakai barang atau jasa 

baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk 

hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Sedangkan menurut 

pengertian pasal 1 ayat 2 Undang-Undang perilaku konsumen, 

“Konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau jasa yang tersedia 

dalam masyarakat baik bagi kepentingan diri sendiri ataupun untuk 

kepentingan orang lain”. 

Dari dua pengertian di atas, dapat dimengerti bahwa konsumen 

adalah orang yang menggunakan barang atau jasa untuk kepentingan diri 

sendiri ataupun orang lain. Hal ini menimbulkan pengertian bahwa 

pemakai adalah konsumen yang mengkonsumsi paling akhir barang atau 

jasa yang diproduksi oleh orang lain (perusahaan). Dengan kata lain ada 

hubungan antara konsumen dan pelaku usaha tanpa perlu konsep 

kotraktual. 

Hubungan tersebut dipengaruhi oleh perilaku konsumen dalam 

menanggapi produk atau jasa yang dijual. Menurut Loudon dan Della 

Bitta “Perilaku konsumen adalah proses pengambilan keputusan dan 

kegiatan fisik individu-individu yang semuanya ini melibatkan individu 

lain dalam menilai, mendapatkan, menggunakan, atau mengabaikan 

barang-barang dan jasa-jasa.” Dari penilaian konsumen terhadap suatu 

produk akan timbullah motivasi. Dari motivasi ersebut konsumen akan 

memilih produk yang sesuai dengan motivasinya 
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BPRS Jabal Nur adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang 

targetnya adalah orang-orang yang memiliki motif dan dorongan terhadap 

perjalanan syariah dalam mengelola keuangan. Namun, tentu bukan hanya 

sebatas motivasi penerapan syariah saja yang dijadikan sebagai motivasi 

ada hal lain yang jadi motivasi nasabah tabungan muḍārabah dalam 

menggunakan produk-produknya. Motif dan dorongan tersebut jika 

ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2. 

Motif Nasabah Tabungan Muḍārabah BPRS Jabal Nur 
 

No Nama 

Motif 

Tanpa ke 

Bank 

Lokasi Saldo awal 

kecil 

1 HM √   

2 SH √   

3 YW   √ 

4 SZ  √  

5 M √   

6 MA √   

7 ZS   √ 

8 AH  √  

 

Tiga motivasi di atas tidak timbul dengan sendirinya, namun ada 

hal lain yang mempengaruhi timbulnya motivasi tersebut. Menurut Engel 

motivasi itu timbul juga disebabkan dari perilaku konsumen itu sendiri. Ia 

berpendapat bahwa perilaku konsumen merupakan tindakan yang 

langsung terlibat termasuk proses keputusan yang mendahului dan 

mengikuti tindakan ini.
10

 

                                                             
10

 Freddy Rangkuti  “Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Intregrated Marketing 

Communication”,( PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2009 ).92. 
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Dari pendapat Engel di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

nasabah BPRS Jabal Nur ditimbulkan akibat perilaku konsumen. 

Sedangkan perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh kebudayaan, 

subbudaya, kelas sosial,  faktor pribadi, dan faktor psikologis.
11

 

Nasabah BPRS Jabal Nur sebagai konsumen produk-produk 

tabungan muḍārabah juga dipengaruhi oleh faktor-faktor di atas. Diantara 

faktor-faktor tersebut adalah:  

1. Kelas Sosial.  

Dalam faktor ini nasabah dipengaruhi oleh teman yang memberi saran 

kepadanya untuk menjadi nasabah tabungan, dari situ kemudian ia 

melihat bahwa produk-produk tabungan muḍārabah merupakan hal 

yang ia butuhkan, maka ia memutuskan untuk menjadi nasabah 

tabungan muḍārabah. 

Dari 5 nasabah yang diwawancari, faktor ini menjadi alasan yang 

banyak dipilih nasabah. Hal ini dikarenakan kedekatan terhadap orang 

lain menjadi pengaruh besar terhadap nasabah tabungan muḍārabah. 

Nugroho J. Setiadi mengelompokkan golongan ini pada kelompok 

referensi, dimana seseorang berperan secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap perilaku nasabah.
12

  

2. Faktor Pribadi.  

                                                             
11

 Bilson Simamora “ Memenangkan Pasar dengan Efektif dan Profitabel”( Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2003), 82 
12

 Nugroho J. Setiadi “Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan dan 
Keinginan Konsumen”(PT Prenada Media Groub, Jakarta, 2010), 12. 
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Faktor ini  berpengaruh kepada nasabah melalui kebutuhan mendesak 

nasabah dalam kebutuhannya untuk pengambilan dana tabungan 

muḍārabah oleh pegawai BPRS Jabal Nur. 

Dua faktor di atas yang banyak menyebabkan masyarakat memilih 

menjadi nasabah BPRS Jabal Nur. Namun, masih terdapat beberapa 

kelemahan yang dimiliki BPRS dalam pengoperasian tabungan 

muḍārabah, yakni dalam masa bolehnya mengambil dana tabungan. 

Seharusnya dana tabungan muḍārabah bisa diambil jika sudah dikelola. 

Jika dana tabungan muḍārabah diambil sebelum proses pengelolaan maka 

akad yang digunakan bukanlah muḍārabah melainkan titipan (wadī’ah) 

Hal itu lebih dikarenakan banyak dari karyawannya belum memahami 

akad muḍārabah dan akad-akad lainnya lebih dalam, sehingga perlu 

adanya pelatihan kembali bagi karyawan-karyawan dan pemilik bank. 

 


